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ABSTRAK  

 

PERILAKU PERAWATAN DIABETES MANDIRI PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI SALAH SATU RUMAH SAKIT 

UMUM DI WILAYAH JAWA BARAT 

 

SITA MELIANI 

1904015070 

 

Diabetes Melitus (DM) adalah kondisi medis yang merupakan peningkatan kadar 

glukosa darah. Prevalensi penderita DM di seluruh dunia cenderung semakin 

meningkat setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perilaku perawatan diabetes mandiri pada pasien DM tipe 2 di salah satu RSUD di 

Jawa Barat pada bulan juni - juli 2023. Desain penelitian ini cross sectional. 

Kriteria inklusi pasien adalah berusia > 18 tahun, sedang mengkonsumsi obat DM 

minimal 3 bulan, dan bersedia menjadi responden. Sumber data yang digunakan 

adalah The Summary of diabetes Self-Care activities questioner (SDSCA). 

Dianalisis hubungan karakteristik responden dengan perilaku perawatan diabetes 

mandiri dengan uji maan whitney dan uji kruskal walis. Jumlah sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi adalah 223 pasien. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

skor rata-rata SDSCA domain diet 15,19±6,21, aktivitas fisik 7,91±3,26, 

monitoring gula darah 1,85 ± 1,08, perawatan kaki 16,39±7,70,dan kepatuhan 

pengobatan 12,76±3,29. usia berhubungan signifikan dengan monitoring gula 

darah, status pekerjaan berhubungan signifikan dengan kepatuhan dalam 

penggunaan obat, jenis kelamin berhubungan signifikan dengan monitoring gula 

darah, status pernikahan berhubungan signifikan dengan kepatuhan dalam 

penggunaan obat, penyakit penyerta berhubungan signifikan dengan monitoring 

gula darah, serta obat selain DM juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

monitoring gula darah dengan nilai (p<0,05). 

 

Kata kunci: Diabetes melitus tipe 2, Perawatan Mandiri.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah kondisi medis yang merupakan peningkatan 

kadar glukosa darah.  Kadar glukosa tersebut melebihi kadar yang normal dan 

menjadi karakteristik beberapa penyakit terutama DM di samping berbagai 

kondisi lainnya (Perkeni, 2021). DM dikenal sebagai silent killer. Silent killer 

merupakan suatu penyakit yang sering tidak disadari. DM biasa menyerang ke 

seluruh sistem tubuh manusia. Sistem tubuh tersebut dapat mulai dari jantung 

hingga kulit (Hestiana, 2017). 

Prevalensi penderita DM di seluruh dunia sangat tinggi dan cenderung 

semakin melonjak setiap tahunnya. Data WHO menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah pasien DM tipe 2 yang cukup besar pada tahun-tahun yang akan datang. 

Jumlah pasien DM tipe 2 di Indonesia diprediksi meningkat dari 8,4 juta pada 

tahun 2000 hingga menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Chandra dkk, 

2015). Menurut Balitbangkes (2019), menunjukan bahwa pada tahun 2018 

provinsi jawa barat mengungkapkan sebesar 1,7 % penderita DM dari jumlah 

penduduk Indonesia yang berjumlah 264 juta jiwa, kira-kira sekitar 4,5 juta jiwa 

yang menderita DM.  

Pasien DM dianggap sebagai seseorang yang mampu untuk merawat diri 

sendiri dalam hal menjaga Kesehatan, mencapai kesejahteraan dan perawatan diri 

(Afelya, 2015). Perawatan diabetes mandiri adalah tindakan yang penting guna 

melakukan pencegahan komplikasi kronik dan akut, aktivitas ini memerlukan 

perawatan terus menerus (Munir & Solissa, 2021). Perawatan diabetes mandiri 

dapat dilakukan sebagai sebuah rangkaian program yang dilakukan seseorang 

untuk mengelola penyakitnya seperti minum obat, mengontrol gula darah, latihan 

fisik, dan mengatur pola makan (Malik dkk, 2017). Penerapan perawatan diabetes 

mandiri juga merupakan upaya yang dilakukan oleh pasien DM untuk pencegahan 

terhadap timbulnya komplikasi, meminimalisasi terjadinya gangguan kesehatan 

dan mempertahankan status kesehatan agar penyakit tersebut tidak akan berujung 

pada kematian (Wijayanti, 2020).  
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Hasil penelitian Handriana dan Hijriani (2020), menyimpulkan bahwa 

sebanyak 36% penderita DM di Wilayah Kerja Puskesmas Majalengka memiliki 

tingkat perawatan mandiri yang cukup dari total 56 responden. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Munir & Solissa (2021) menjelaskan bahwa Sebagian besar 

tingkat penderita DM di puskesmas Tamamaung, Kota Makassar memiliki 

perawatan mandiri yang baik yaitu sebanyak 34 responden (83%).  

Pada tahun 2019 jumlah penderita diabetes melitus di Kota Bekasi terdapat 

42.517 orang. Penderita yang mendapatkan pelayanan kesehatan standar sebanyak 

24.107 atau 56,7%. Data tersebut merupakan pelayanan kesehatan yang dilakukan 

oleh rumah sakit dan puskesmas (Dinkes Kota Bekasi, 2020). Rumah sakit umum 

daerah (RSUD) Kota Bekasi ini merupakan RS rujukan daerah Bekasi, sehingga 

berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perilaku pelaksanaan perawatan diabetes mandiri pasien diabetes 

melitus tipe 2 di salah satu rumah sakit di Jawa Barat. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku perawatan diabetes mandiri pada pasien DM tipe 2 di 

RSUD di Jawa Barat 

2. Apasaja faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku perawatan diabetes 

mandiri pada pasien DM tipe 2 di RSUD di Jawa Barat 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perilaku perawatan diabetes mandiri pada pasien DM tipe 2 di 

RSUD di Jawa Barat 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku perawatan 

diabetes mandiri pada pasien DM tipe 2 di RSUD di Jawa Barat  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan peneliti mengenai perilaku 

perawatan diabetes mandiri pada pasien DM. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi mengenai perilaku perawatan 

diabetes mandiri dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi rumah 

sakit untuk membuat kebijakan guna menunjang keberhasilan terapi pasien DM. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan/referensi untuk penelitian 

selanjutnya terkait perilaku perawatan diabetes mandiri pada pasien DM tipe 2. 
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